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"Untuk menjadi
sukses, orang membutuhkan rasa percaya diri, berjuang dengan
tangguh
untuk mengatasi rintangan dan ketidaksetaraan hidup yang tak
terelakkan".

Albert Bandura


 






 






 





Apa itu efikasi diri
dan bagaimana cara kerjanya? Apa perbedaan antara efikasi diri dan
harga diri? Bagaimana konsep ini dapat memberikan dampak yang besar
pada kualitas hidup seseorang?


 





Albert Bandura telah
mendedikasikan studinya dan seluruh hidupnya untuk mencari jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan seperti ini. Pertanyaan-pertanyaan ini
sangat memukau psikolog terkemuka ini sejak awal studinya,
menawarkan
wawasan yang menarik dan tidak mengejutkan tentang cara orang
berfungsi.


 





Melalui penelitian ini,
Bandura telah berkontribusi secara signifikan dalam membentuk
lanskap
psikologi, memberikan kejelasan tentang isu-isu kompleks yang
berkaitan dengan motivasi, ketahanan, dan penguasaan diri. Karyanya
telah menjadi pilar fundamental dalam memahami perilaku
manusia.


 





Dalam buku ini kita
akan mengeksplorasi secara mendalam konsep efikasi diri dan
bagaimana
teori-teorinya telah memengaruhi psikologi dan kehidupan jutaan
orang
di seluruh dunia. Kita akan menemukan bagaimana Albert Bandura,
melalui penelitian dan studi selama puluhan tahun, mengembangkan
ide
revolusioner ini dan bagaimana ia menunjukkan bahwa persepsi
tentang
kemampuan kita untuk menghadapi tantangan dan mencapai tujuan dapat
membentuk nasib kita.


 





Namun, kami tidak hanya
akan membahas teori. Buku ini juga akan memberikan gambaran umum
mengenai aplikasi praktis dari efikasi diri dalam kehidupan
sehari-hari. Kita akan melihat bagaimana konsep ini dapat digunakan
untuk meningkatkan kehidupan sehari-hari dengan bertindak
berdasarkan
aspek-aspek seperti motivasi, ketahanan, dan bahkan kesehatan fisik
dan mental. Kita akan menemukan bahwa efikasi diri dapat
memengaruhi
keputusan karier, hubungan pribadi, dan banyak lagi.


 





Dalam setiap bab, kita
akan mengeksplorasi studi ilmiah, teori, dan contoh konkret yang
berkaitan dengan konsep-konsep ini. Kita juga akan melihat
bagaimana
teori Bandura berinteraksi dengan ide-ide penting lainnya dalam
psikologi.


 





Oleh karena itu, buku
ini merupakan sebuah perjalanan sejati melalui pikiran Albert
Bandura
dan teori revolusionernya tentang efikasi diri. Apakah Anda seorang
mahasiswa psikologi, profesional, atau hanya seseorang yang
tertarik
untuk meningkatkan kualitas hidup Anda, Anda akan menemukan buku
ini
sebagai sumber pengetahuan dan inspirasi. Bersiaplah untuk
menjelajahi kekuatan efikasi diri dan temukan bagaimana Anda dapat
menerapkannya untuk mengubah hidup Anda dengan cara yang
mengejutkan.
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Kisah
bagian awal
kehidupan dan pendidikan Albert Bandura sangat penting untuk
memahami
dasar penelitiannya di kemudian hari tentang efikasi diri.
Peristiwa,
pengalaman, dan ajaran yang dialaminya selama masa kanak-kanak,
remaja, dan pelatihannya menjadi dasar teori dan perspektifnya
tentang psikologi manusia.


 





Sebagai seorang pemuda,
Bandura tumbuh dalam konteks sosial dan budaya yang memiliki dampak
besar pada cara pandangnya terhadap dunia. Tumbuh di sebuah kota
kecil di Kanada selama tahun-tahun Depresi Besar, dia dapat
mengamati
secara langsung kesulitan yang dihadapi orang-orang selama krisis
ekonomi. Pengalaman ini membuatnya sangat peka terhadap tantangan
yang dihadapi oleh individu dalam mengejar tujuan mereka. Kesulitan
pada masa itu juga memengaruhi keingintahuannya tentang ketahanan
manusia dan bagaimana orang menemukan kekuatan untuk mengatasi
kesulitan.


 





Pengaruh konteks
pertumbuhannya jelas terlihat dalam minatnya pada efikasi diri.
Dengan mengamati bagaimana orang mengatasi kesulitan sehari-hari
dan
bagaimana mereka mengembangkan sumber daya untuk mengatasi
tantangan,
Bandura mulai mengajukan pertanyaan mendasar tentang keyakinan
individu tentang kemampuan mereka sendiri dan bagaimana hal ini
dapat
memengaruhi perilaku dan kesejahteraan manusia.


 





Pendidikan dan
pelatihannya juga berkontribusi pada penciptaan perspektif yang
berbeda tentang masalah ini. Studinya di bidang psikologi dan
ketertarikannya pada teori-teori pembelajaran dan psikologi sosial
memberi Bandura alat konseptual untuk mengeksplorasi bagaimana
orang
belajar melalui observasi dan bagaimana mereka mengembangkan
kepercayaan diri dalam kemampuan mereka. Penelitian dan
kolaborasinya
dengan psikolog terkemuka lainnya pada masa itu semakin
menginspirasinya untuk mengeksplorasi proses mental yang mendorong
perilaku manusia.


 





Albert Bandura lahir
tepatnya pada tanggal 4 Desember 1925 di Mundare, Alberta, Kanada.
Sejak usia muda, ia menunjukkan ketertarikan yang kuat pada
psikologi, dimulai dengan membaca secara otodidak. Dia memulai
studi
universitasnya di University of British Columbia, di mana dia lulus
dengan predikat terbaik pada tahun 1949. Beliau kemudian meraih
gelar
doktor dalam bidang psikologi klinis dari Universitas Iowa pada
tahun
1952.


 





Selama karier
akademisnya, Bandura adalah seorang profesor psikologi di
Universitas
Stanford, tempat ia bekerja selama lebih dari lima puluh tahun. Dia
juga merupakan presiden American Psychological Association (APA)
dan
telah menerima banyak penghargaan dan penghargaan atas
kontribusinya
di bidang psikologi, termasuk APA Scientific Research Award dan
National Medal of Science.


 





Bandura terkenal dengan
teori pembelajaran sosialnya, yang menekankan peran pengamatan dan
peniruan dalam perilaku manusia. Dia kemudian mengembangkan konsep
efikasi diri, yang mengacu pada kepercayaan diri yang ditunjukkan
seseorang dalam kemampuannya untuk berhasil menghadapi tantangan
dan
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian, ia muncul sebagai tokoh terkemuka
dalam
psikologi sosial selama periode evolusi dan perubahan yang cepat
dalam bidang psikologi. 



 





Pada tahun 1950-an dan
1960-an, psikologi didominasi oleh pendekatan behaviorisme, yang
menekankan pada studi tentang perilaku yang dapat diamati dan
proses
belajar, seperti pengkondisian klasik dan operan. Namun, Bandura
menyadari bahwa behaviourisme tidak dapat sepenuhnya menjelaskan
perilaku manusia dan mulai mengembangkan teorinya sendiri tentang
pembelajaran sosial. Teori ini menekankan pentingnya pengamatan dan
peniruan dalam proses pembelajaran, menawarkan pandangan yang lebih
lengkap dan terintegrasi tentang perilaku manusia.


 





Penting untuk disadari
bahwa penelitian yang dilakukan selama periode formatif akan
berdampak besar pada penemuan-penemuan peneliti di masa depan.
Dalam
konteks psikologi yang lebih luas, Bandura memang dipengaruhi oleh
berbagai aliran pemikiran, seperti psikologi kognitif dan teori
keterikatan. Pengaruh yang berbeda ini membantu membentuk
pandangannya tentang perilaku manusia dan mengembangkan konsep
inovatif tentang efikasi diri.


 





Dalam buku ini, kita
akan mengeksplorasi kehidupan dan teori Albert Bandura dengan fokus
pada konsep efikasi diri. Kami akan menganalisis penelitian dan
kontribusinya terhadap psikologi, memberikan wawasan yang mendetail
mengenai pentingnya efikasi diri dalam perilaku manusia dan
perubahan
sosial. Dalam bab-bab berikutnya, kita akan membahas bagaimana
efikasi diri berkembang dan bagaimana hal itu dapat diterapkan
dalam
berbagai bidang pribadi.


 





Seperti yang telah
disebutkan, Bandura dibesarkan di Mundare, sebuah kota pedesaan
kecil
di Alberta, Kanada. Dia adalah anak dari imigran Polandia. Orang
tuanya, Charles dan Maria Bandura, keduanya sangat gigih dan
mandiri,
karakteristik yang tentu saja juga memengaruhi putra mereka yang
masih muda.


 





Keluarga Bandura
tinggal di sebuah rumah sederhana dan Albert adalah anak bungsu
dari
tiga bersaudara. Sejak usia dini, dia menunjukkan rasa ingin tahu
dan
keinginan untuk belajar, serta kecerdasan sosial yang tinggi.
Sekolah
di Mundare, yang dihadiri Albert hingga kelas sebelas, adalah
fasilitas dua ruangan yang menampung siswa dari segala usia.
Meskipun
dengan sumber daya yang terbatas, Bandura selalu menunjukkan minat
yang kuat dalam pendidikan dan pembelajaran.


 





Dia menghadapi banyak
tantangan selama periode ini, seperti kemiskinan dan isolasi
geografis. Namun, kesulitan-kesulitan ini membantu membentuk
karakternya dan mengembangkan tekadnya. Kemampuannya untuk
mengatasi
kesulitan merupakan faktor kunci di tahun-tahun awalnya dan akan
memiliki dampak yang besar di tahun-tahun berikutnya, baik sebagai
individu maupun sebagai psikolog.


 





Salah satu anekdot yang
paling menarik dan membuat penasaran tentang hal ini terkait dengan
cara Bandura mendekati psikologi. Selama tahun terakhirnya di
sekolah, dia menemukan kursus psikologi secara kebetulan. Sekolah
tersebut memiliki perpustakaan yang sangat kecil dan Bandura mulai
membaca semua buku yang tersedia. Suatu hari ia menemukan sebuah
buku
teks psikologi yang terlupakan di rak. Karena penasaran, ia mulai
membaca buku tersebut dan menjadi sangat tertarik dengan subjek
tersebut sehingga ia memutuskan untuk mengejar karir di bidang
psikologi.


 





Anekdot penting lainnya
terkait dengan pengalaman Bandura dengan seorang guru yang otoriter
selama masa kecilnya. Guru ini memiliki kebiasaan menghukum siswa
secara fisik dan mempermalukan mereka di depan umum. Bandura
merefleksikan bagaimana pengalaman ini memengaruhi persepsinya
tentang kekuasaan dan otoritas dan bagaimana hal ini kemudian
memengaruhi penelitiannya tentang teori pembelajaran sosial dan
efikasi diri.


 





Pengalaman awal
Bandura, termasuk tantangan yang dihadapinya dan interaksi dengan
orang lain, memiliki dampak yang besar pada perkembangan pribadi
dan
profesionalnya. Peristiwa-peristiwa seperti ini membantu membentuk
minatnya pada psikologi, serta menempa tekadnya untuk mencoba
memahami dan menjelaskan perilaku manusia. Sepanjang kariernya,
Bandura telah menerapkan pelajaran hidup ini dalam penelitian dan
teorinya.


 





Sepanjang masa
remajanya, ia terus menunjukkan keingintahuan intelektual yang
tinggi
dan minat belajar. Di lingkungan pedesaan Mundare, kesempatan
pendidikan sangat terbatas, tetapi Bandura tidak terhalang. Selama
bersekolah hingga kelas sebelas, ia selalu berusaha memperluas
pengetahuannya di berbagai bidang ilmu, dengan pendekatan
multidisiplin yang mutakhir pada saat itu.


 





Hal ini mungkin berasal
dari fakta bahwa Bandura adalah seorang remaja yang sangat mandiri
dan otodidak. Meskipun ada kelangkaan sumber daya pendidikan di
komunitasnya, ia mengembangkan hasrat untuk membaca dan belajar.
Semangat ini mendorongnya untuk membaca buku apa pun yang dapat ia
temukan di lingkungan pedesaannya, dari karya sastra klasik hingga
teks-teks ilmiah. 



 





Bahkan ketika tidak ada
kemungkinan untuk belajar secara langsung, psikolog masa depan ini
mencoba mengenali pola untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
Bahkan, anekdot menarik lainnya dari masa remajanya adalah
pengalaman
kerja di sebuah toko pakaian. Di sini, ia bekerja sebagai pegawai
untuk mendapatkan uang dan menghidupi keluarganya. Pekerjaan ini
memungkinkannya untuk mengamati dan berinteraksi dengan berbagai
macam orang, memberinya wawasan langsung tentang perilaku manusia
dan
dinamika sosial. Pengamatan ini kemudian membantu memantapkan
minatnya pada psikologi dan membentuk ide-idenya tentang peran
pembelajaran sosial dan peniruan dalam perilaku manusia.


 





Selama masa ini,
Bandura juga menghadapi beberapa tantangan pribadi yang semakin
memperkuat karakter dan tekadnya. Dia menderita gagap, sebuah
gangguan bicara yang dapat menyulitkan komunikasi dan ekspresi
diri.
Namun, alih-alih membiarkan kesulitan ini membuatnya terpuruk, ia
bekerja keras untuk mengatasinya dan meningkatkan kemampuan
komunikasinya. Pengalaman ini memperkuat keyakinannya akan
pentingnya
efikasi diri dan ketangguhan dalam mengatasi tantangan pribadi.


 





Secara keseluruhan,
masa remaja Albert Bandura merupakan masa yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan ide-idenya tentang psikologi. Pengalaman
pribadi dan pekerjaannya, serta hasratnya untuk belajar dan
membaca,
menjadi fondasi bagi kariernya di masa depan sebagai psikolog dan
peneliti. Pelajaran yang diperoleh selama tahun-tahun ini memiliki
dampak yang bertahan lama pada teori-teori dan aktivitas
penelitiannya di masa depan.


 





Setelah menyelesaikan
kelas 11 di Mundare, Bandura pindah ke University of British
Columbia
di mana ia lulus dengan predikat terbaik dalam bidang psikologi
pada
tahun 1949. Di universitas tersebut, ia berkesempatan untuk
memajukan
minatnya di bidang psikologi, belajar dengan dosen-dosen terkemuka
di
bidangnya dan secara aktif berpartisipasi dalam penelitian.


 





Ia kemudian melanjutkan
studinya di University of Iowa, di mana ia menerima gelar doktor
dalam bidang psikologi klinis pada tahun 1952. Selama kegiatan
doktoralnya, ia bekerja dengan psikolog Kenneth Spence, seorang
ahli
perilaku terkemuka dan kolaborator Clark Hull. Kolaborasi ini
memiliki dampak yang besar pada ide-ide Bandura dan membantu
membentuk teori pembelajaran sosialnya.
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Pada
tahun 1953, ia
mulai bekerja sebagai dosen di Universitas Stanford, di mana ia
akan
tetap bekerja selama lebih dari lima puluh tahun. Selama bekerja di
Stanford, ia melakukan berbagai penelitian di bidang psikologi
sosial
dan pembelajaran. Salah satu penelitiannya yang paling terkenal
adalah eksperimen boneka Bobo, yang dilakukan pada tahun 1960-an,
yang menunjukkan pentingnya belajar melalui pengamatan dan peniruan
dalam perilaku manusia.


 





Eksperimen boneka Bobo
sangat penting bagi perumusan teori pembelajaran sosial. Dalam
eksperimen ini, anak-anak mengamati seorang model dewasa yang
bertindak agresif terhadap boneka tiup yang disebut 'Bobo'.
Selanjutnya, anak-anak ditempatkan di sebuah ruangan dengan boneka
yang sama dan mainan lainnya. Para peneliti menemukan bahwa
anak-anak
yang telah mengamati model agresif tersebut lebih mungkin untuk
bertindak agresif terhadap boneka tersebut daripada anak-anak yang
tidak menyaksikan perilaku tersebut. Eksperimen ini memberikan
dasar
empiris yang kuat untuk teori pembelajaran sosial.


 





Sejalan dengan
penelitiannya tentang pembelajaran sosial, ia mengembangkan konsep
self-efficacy

  

  
  [1]


, yang menjadi pilar utama dari pengalaman penelitiannya. Efikasi
diri mengacu pada kepercayaan diri yang dimiliki seseorang terhadap
kemampuannya sendiri untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan
yang diinginkan. Bandura menekankan pentingnya efikasi diri dalam
perilaku manusia dan perubahan sosial, dengan menyatakan bahwa
orang
dengan rasa efikasi diri yang tinggi lebih mungkin untuk terlibat
dan
bertahan dalam situasi yang sulit.


 





Selama karirnya yang
panjang di Universitas Stanford, ia terus mengembangkan dan
memperdalam teori pembelajaran sosial dan konsep efikasi diri.
Beliau
telah menerbitkan banyak artikel dan buku tentang subjek ini,
termasuk 'Social Learning Theory' (1977) dan 'Self-Efficacy: The
Exercise of Control' (1997). Kontribusinya dalam bidang psikologi
telah memberinya banyak penghargaan dan penghargaan, termasuk
American Psychological Association's Scientific Research Award dan
National Medal of Science.


 





Selain penelitian
ilmiah, Bandura juga memiliki dampak yang signifikan terhadap
pendidikan generasi psikolog berikutnya. Sebagai dosen dan mentor,
ia
menginspirasi banyak mahasiswa dan kolega untuk mengejar pendidikan
lebih lanjut di bidang pembelajaran sosial dan harga diri. Banyak
mantan mahasiswanya yang telah menjadi tokoh terkemuka di bidang
psikologi, membantu menyebarkan dan menerapkan ide-idenya dalam
berbagai konteks.


 





Sepanjang karirnya, ia
juga berkolaborasi dengan para peneliti dan praktisi lain di
berbagai
bidang, termasuk pendidikan, kedokteran, dan kebijakan publik.
Karyanya telah memberikan dampak besar pada praktik dan teori di
bidang-bidang ini, dengan fokus pada pembelajaran sosial yang
bertujuan untuk mempromosikan perubahan positif.


 





Singkatnya, waktu
Albert Bandura di universitas dan mulai bekerja menjadi dasar bagi
karier yang panjang dan sukses di bidang psikologi. Penelitian
perintisnya memiliki dampak yang bertahan lama pada pemahaman kita
tentang perilaku manusia dan bagaimana orang menghadapi tantangan
dan
mengejar tujuan mereka. Karyanya terus menginspirasi dan melatih
para
peneliti dan praktisi di seluruh dunia hingga hari ini.


 





Di masa dewasanya,
Albert Bandura terus mengembangkan dan memperdalam teorinya tentang
pembelajaran sosial dan konsep efikasi diri, sehingga menjadi salah
satu psikolog paling berpengaruh di abad ke-20. Karya akademisnya
juga memiliki dampak yang besar pada disiplin ilmu terkait dan
teorinya telah diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk
pendidikan, kesehatan mental, motivasi, dan perubahan
organisasi.


 






                    
                    
                

                
            

            
        

OEBPS/images/cover.jpg
Stefano Calicchio

Albert Bandura dan faktor
efikasi diri

v

Sebuah perjalanan ke dalam psikologi potensi
manusia melalui pemahaman dan
pengembangan efikasi diri dan harga diri

5y F B E BERE PR DD RRR"R "N












